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kan para pelaku usaha lan-
taran adanya pembatasan
jam operasional sampai pu-
kul 19.00. “Kami berharap
suara PPMAY bisa didengar
oleh pemda DIY. Karena su-
dah ada 10 toko yang tutup
tidak bisa bertahan,” kata-
“nya kepada Tribun Jogja, Ka-
mis (21/1).

Karyanto menambahkan,
rata-rata para pelaku usa-
ha yang tak sanggup berta-
han tersebut menjual pakai-
an, sepatu, dan suvenir khas
Yogyakarta. “Pengusaha me-
rasa khawatir membayar ke-
wajiban gaji, membayar air,
dan listrik sehingga memilih
tutup,” ujarmnya.

PKL

Para pedagang kaki lima
(PKL) Malioboro pun berha-
rap pemerintah tidak mem-
perpanjang PSTKM. Salah
satu PKL yang tergabung da-
lam Pemali, Dwi Mayanti
(38), mengeluhkan dampak
PSTKM ini. Lapak jualannya
sepi. Pendapatan turun dras-
tis, bahkan hampir tak ada
pembeli. Pedagang merasa
kesusahan.

“Cari makan juga susah.
Setiap hari kadang laku, ka-
dang tidak. Kami tidak se-
tuju kalau (PSTKM) diper-
panjang. Kasihan para
pedagang, agar mereka bisa

| sama-sama makan. Tolong
S jangan diperpanjang,” kata-
| nya, saat ditemui di lapak

.| Jualannya di Malioboro, ke-

marin.
Dwi mengatakan, jika se-

-+ mula dalam sehari ia bisa

. menjual 3-5 kaus, kini ham-
pir jarang bisa menjual satu

‘I kaus pun karena tak adanya
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nyulitkan pengusah
Apalagi sejak adanya
Januari lalu, r

pengunjung. Padahal kebu-
tuhan setiap hari selalu me-
ngejarnya. “Dampak PSBB
(PSTKM), (hasil usaha) me-
nurun sekali. Omzetnya me-
nurun 75 persen lebih,”
ucapnya.

Dwi meminta kebijak-
an dari pemerintah agar pe-
dagang juga mendapatkan
kompensasi atau bantuan,
karena kondisi sulit yang di-
hadapi mereka selama ini.
Bahkan saat PSTKM diberla-
kukan. “Per sehari-
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domulyono
ntaran ke
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lioboro.
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nurut Karyanto Cukup memberat

Jika PSTKM terpaksa di-
perpanjang, paguyuban-pagu-
yuban memberikan usulan
agar pedagang kuliner mau- _
pun lesehan di Malioboro te-
tap bisa menerima tamu dan
waktu operasional yang di-
undur pembatasannya dari
pukul 19.00 menjadi pukul
22.00.
& Permohonan

Ketua Paguyuban Kuliner
Malioboro dan Paguyuban
-PADMA, Yati Dimanto, me-

hari kurang. Sementara har-
ga kebutuhan pokok naik,”
ujarnya.

PKL lainnya, Maria Flo-
rentina Tami (68) yang ter-
gabung dalam anggota Ko-
perasi Tri Dharma, pun
sebenarnya merasakan ke-
beratan akan perpanjangan
PSTKM ini. PSTKM diberlaku-
kan memang untuk kesehat-

T pemerintah seha-
rusnya membuat kebijakan
yang tidak mencekik rakyat
kecil. Bukan hanya pedagang
kecil yang terdampak, seke-
las hotel dan restoran saja
menjerit karenanya.

Selama ini, pedagang juga
telah tertib melaksanakan
protokol kesehatan 3M de-.
ngan memakai masker, men-
cuci tangan, dan menjaga

an, tetapi ia mer gl
bagaimana pedagang kecil
merasa i

Jjarak telah di 1. Ka-
pasitas tempat makan juga

“Kalau memang boleh, (PS-
TKM) tidak usah diperpan-
Jjang, biar (omzet jualan) bisa
naik fagi. Kalau berjualan ma-
sih bisa, kalau tak laku. Kalau
diperpanjang? Ya, bagaima-
na lagi, manut. Mau bagai-
mana lagi, ya, manut. Mau
bilang apalagi, kalau demi se-
hatnya semuanya, ya, mau.
Harus ada kebijakan dari pe-
merintah, dibantu sembako.
Kalau bisa ada kompensasi,”
ujamya.

Terpisah, Presidium Pagu-
yuban ¥ Maliob:

i sampai 50 persen.
la berharap itu saja yang di-
berlakukan, tanpa PSTKM
lagi. i
Sedangkan Ketua Pagu-
yuban Pedagang Makanan
Siang (PPMS) Malioboro, Su-
parno Sito mengatakan, pi-
haknya sudah mengajukan
permohonan kepada guber-
nur dan wali kota memohon
agar PSTKM tak diperpan-
Jjang. Permohonan itu sudah
diajukan melalui surat resmi.
Menurutnya, perpanjangan
PSTKM akan memberatkan
kecil yang meng-

Sujarwo | dam-
pak PSTKM dirasakan se-
mua Kalangan, terlebih di
Malioboro, Penurunan pen-
dapatan para pelaku usa-
ha di wilayah ini disebutnya
hingga menyentuh angka 80
persen.

hidup di sana.
Namun, jika PSTKM tetap di-
perpanjang, pemerintah da-
erah sebaiknya memberikan
kompensasi, karena adanya
kebijakan ini sangat memu-
kul para pelaku usaha dan
rakyat kecil. (hda/rfk)
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Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan Netral Biasa Untuk Diketahui
2. Dinas Pariwisata
3. UPT. Pengelolaan Kawasan Cagar
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